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Abstrak

Bunga rosella merupakan salah satu potensi hayati Indonesia yang dapat dijadikan bahan makanan
dan minuman, seperti ekstrak minuman, dodol, selai dan stik. Bunga rosella diketahui dapat
mencegah penyakit diabetes dan obesitas. Salah satu kelompok masyarakat yang berinovasi dalam
membuat makanan dan minuman dari bunga rosella adalah PKK Griya Asri yang terdapat di Desa
Sumberdem, Kabupaten Malang. Dalam rangka pembuatan produk-produk yang aman bagi
kesehatan khususnya yang berbahan dasar bunga rosella, tim pengabdian dari Jurusan Kimia,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang memberikan
sosialisasi tentang bahan tambahan pangan sintetis. Kegiatan ini dilakukan melalui dua tahap
berikut, yaitu pemaparan materi tentang bahan tambahan pangan dan pembagian kuisioner melalui
google form. Berdasarkan hasil pengisian kuisioner, sebanyak 100% responden mengetahui
pengertian dan jenis-jenis bahan tambahan pangan sintesis, 100% jarang menggunakan bahan
tersebut, dan sebanyak 100% tahu karakteristiknya. Selain itu, responden yang menyatakan bahwa
kegiatan sosialisasi penting untuk dilakukan adalah sebanyak 93,8%. Semua responden juga

berpendapat bahwa kegiatan tersebut bermanfaat dan sangat bagus pelaksanaannya.
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Abstract

Rosella flowers are one of Indonesia biological potential plant that can be used as food and beverage
ingredients, such as beverage extracts, dodol, jam and sticks. Rosella flowers are known to prevent diabetes
and obesity. One of the community groups that make innovation in manufacturing food and drinks from
rosella flowers is PKK Griya Asri located in Sumberdem Village, Malang Regency. In order to make
products that are safe for health, especially those made from rosella flowers, the PKM team from
Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negert Malang
provided soctalization about synthetic food additives. This activity was carried out through the following two
stages, namely the presentation of material about food additives and the distribution of questionnaires
through google form. Based on the results of questionnaire filling, as many as 100% of respondents know
the understanding and types of synthetic food additives, 100% rarely use these materials, and as many as
100% know their characteristics. In addition, respondents who stated that this socialization activity s
important to be performed were about 93.8% of total respondents. Moreover, all respondents also argued

that the activity was useful and very good in the implementation.
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PENDAHULUAN

Rosela (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan salah satu kekayaan hayati di
Indonesia. Selain mudah untuk tumbuh dan juga perawatannya, bunga rosella juga
diketahui memiliki banyak khasiat. [1]. Rosella telah lama digunakan untuk
mengobati berbagai penyakit, seperti antihipertensi [2,3], antidiabetes dan
antidislipidemia [4], dan antiobesitas [5]. Selain itu kandungan antioksidannya juga
berpotensi menangkal radikal bebas penyebab berbagai penyakit seperti jantung
coroner, kanker, dan penuaan dini [6]. Kandungan flavonoid dan polifenol pada
rosella memiliki khasiat sebagai antidiabetes dan antiobesitas. Penyakit obesitas
sendiri menjadi salah satu masalah kesehatan nasional, dimana di Indonesia

prevalensi obesitas mencapai 21,8% pada tahun 2018.

Beberapa riset telah menguji kandungan serta khasiat bunga rosella. Khasiat
yang dimiliki bunga rosella tidak lepas dari komposisi kimia yang terkandung di
dalamnya, seperti antosianin, flavonoid, beta karoten, vitamin C, serat, dan mineral.
Penelitian yang dilakukan oleh Bakar dkk., (2018) dan Wahyuningsih dkk., (2016)
menunjukkan bahwa bunga rosella dapat menurunkan kadar asam urat dalam
darah [8,9]. Selain itu, riset lainnya juga menunjukkan potensi bunga rosella sebagai

anti obesitas [10,11].

Baik bunga rosella kering atau basah dapat dimanfaatkan sebagai bahan
makanan dan minuman. Zat warna merah yang dihasilkan dari ekstrak bunga
rosella banyak digunakan sebagai pewarna. Selain itu, bunga rosella juga digunakan
untuk membuat jeli, sirup, selai, stik, es krim, dodol, dan beberapa jenis olahan
lainnya. Pemanfaatan bunga rosella sebagai minuman juga semakin dikenal. Seperti
halnya ekstrak apel atau ekstrak buah yang lain, minuman dari bunga rosella juga
semakin banyak ditemukan. Bahkan beberapa produsen telah mengemas rosella
menjadi teh celup yang praktis dan siap digunakan. Karena khasiat yang

dimilikinya, akhirnya minuman ini disebut sebagai minuman Kesehatan.

Salah satu PKK yang berinovasi dalam pembuatan makanan dan minuman
dari bunga rosella adalah PKK Griya Asri yang terdapat di Desa Sumberdem
Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang. Beberapa produk unggulannya yaitu
minuman botanical, dodol, dan stik bunga rosella. Dalam rangka wuntuk
menciptakan produk-produk unggulan dari rosella yang diminati banyak orang dan
aman bagi Kesehatan, tim Pengabdian Kepada Masayarakat (PKM) dari Jurusan
Kimia Universitas Negeri Malang memberikan wawasan tentang bahan tambahan
pangan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
terutama bagi ibu-ibu PKK Griya Asri selaku produsen makanan dan minuman

untuk bijak dalam menggunakan bahan tambahan pangan.
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METODE

Sosialisasi tentang pembuatan makanan dan minuman dari bunga rosella yang
aman bagi Kesehatan dilakukan di Desa Sumberdem Kecamatan Wonosari
Kabupaten Malang. Adapun peserta kegiatan adalah ibu-ibu PKK Griya Asri yang
berjumlah 16 orang. Kelompok ini telah aktif dalam membuat produk olahan dari
rosella. Beberapa produk yang telah mereka buat antara lain minuman botanical,
stik dan dodol rosella. Sosialisasi ini menekankan pada pemberian wawasan tentang
bahan tambahan pangan sintetis. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil observasi
pada beberapa produk makanan dan minuman, terdapat penggunaan bahan
tambahan pangan sintetis, seperti natrium benzoat yang berfungsi sebagai
pengawet. Materi yang disajikan antara lain: pengertian bahan tambahan pangan
sintetis, jenis-jenis, karakteristik, dan efeknya bagi Kesehatan. Semua materi
tersebut dipresentasikan melalui power point presentation selama kurang lebih 30
menit. Selanjutnya dilakukan sesi tanya jawab dan diakhiri dengan pembagian
kuisioner. Kuisioner dibuat dalam google form dan dibagikan kepada responden
melalu whatsapp. Kuisioner berisi beberapa pertanyaan, yang pertama identitas
responden yang berisi nama dan usia. Kemudian pertanyaan survei terdiri dari
beberapa pertanyaan terkait bahan tambahan pangan, seperti wawasan tentang
pengertian dan jenis-jenis bahan tambahan pangan, karakteristik, intensitas

penggunaan, serta pendapat mereka terhadap kegiatan sosialisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mitra kegiatan pengabdian ini, yakni PKK Griya Asri dalam beberapa tahun
terakhir telah memanfaatkan bunga rosella sebagai bahan baku produk makanan.
Mereka bahkan memiliki ruang tersendiri untuk proses produksi. Dalam ruang
produksi, terdapat sistem sterilisasi alat, sistem pemurnian air, alat-alat memasak
seperti kompor, baskom, dan sebagainya. Sistem sterilisasi alat terutama botol
minimal yang akan digunakan untuk mengemas minuman dari rosella dibuat
dengan menggunakan cahaya ultraviolet. Ruang produksi produk olahan dari bunga

rosella terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1:
Ruang Produksi Hasil Olahan Bunga Rosella PKK Griya Asri

Bunga rosella yang dulunya dikenal sebagai tanaman hias, saat ini telah
menjadi bahan baku makanan dan minuman yang bermanfaat bagi Kesehatan.
Beberapa produk olahan dari rosella antara lain ekstrak minuman, es krim, sirup,
jeli, dan selai. Tim mitra pengabdian sendiri sudah membuat beberapa hasil olahan
rosella, seperti stik, dodol, dan minuman botanical. Produk-produk mereka
memenuhi standar Kesehatan yang dibuktikan dengan adanya sertifikat dari Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Salah satu produk olahan bunga rosella
PKK Griya Asri yaitu minuman botanical, terdapat dalam Gambar 2.
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Gambar 2:
Minuman Botanikal dari Bunga Rosella Produksi PKK Griya Asri

Sumber: Dokumentasi pribadi

Implementasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberian
materi tentang penggunaan bahan tambahan pangan sintetis yang terdiri dari
bahan pewarna, pengawet, pemanis, dan penyedap rasa. Kegiatan ini terutama
untuk memperkenalkan apa itu bahan tambahan pangan, jenis-jenis, karakteristik
dan dampak yang ditimbulkan. Kegiatan ini dilaksanakan secara luring di Desa
Sumberdem, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang pada tanggal 31 Oktober
2021. Peserta pengabdian adalah 16 anggota PKK Griya Asri yang semuanya
berjenis kelamin perempuan dan memiliki rentang usia 15 — 60 tahun. Kegiatan
pertama adalah pembukaan dan perkenalan tim pengabdian ke peserta. Kemudian
dilanjutkan dengan pembacaa doa, sambutan dan pemaparan materi. Salah satu
anggota pengabdian menyampaikan materi tentang BTP melalui power point

presentation. Sesi presentasi materi ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2:
Pemberian Materi tentang BTP
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Sumber: Dokumentasi Pribadi

Berdasarkan data hasil kuisioner, semua responden anggota PKK Griya Asri
menjawab “Ya” pada pertanyaan tentang pengetahuan mereka terhadap pengertian
dan jenis-jenis BTP sintetis, yaitu “Apakah Anda mengetahui pengertian dan jenis-
jenis bahan tambahan pangan sintetis (pemanis, pengawet, penyedap)?”. Artinya,
semua peserta kegiatan pengabdian telah mengikuti sosialisasi dengan baik sehingga

mereka mendapatkan pengetahuan dengan optimal. Hasil ini terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Pengetahuan tentang Pengertian dan Jenis-jenis BTP Sintetis

Respon Persentase (%)
Ya 100
Tidak 0
Mungkin 0

Tabel 2 menunjukkan intensitas penggunaan BTP sintetis oleh anggota PKK
Griya Asri. Berdasarkan hasil pengisian kuisioner, sebanyak 100% responden
menjawab “jarang” menggunakan bahan tambahan pangan sintetis. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta selama ini lebih berhati-hati dalam penggunaan BTP
terutama demi menjaga Kesehatan. Beberapa BTP sintetis memang diketahui
beresiko menyebabkan beberapa penyakit. Permenkes RI No. 033 tahun 2012
menyatakan bahwa terdapat beberapa bahan tambahan bahan yang dilarang untuk
makanan seperti Rhodamin B (pewarna merah). Rhodamin B merupakan pewarna
merah yang tidak jarang ditemukan pada makanan. Bahan ini diketahui dapat

memicu penyakit kanker.
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Tabel 2.
Intensitas Penggunaan BTP Sintetis

Respon Persentase (%)
Sangat sering 0

Sering 0

Jarang 100
Tidak pernah 0

Pertanyaan mengenai karakteristik BTP sintetis juga diajukan dalam
kuisioner. Sebanyak 16 anggota PKK memilih jawaban “ya” untuk pertanyaan
“Apakah Anda tahu karakteristik bahan tambahan sintesis tersebut?”. Data ini
ditampilkan pada Tabel 3. Hal ini berarti, responden paham tentang karakteristik

bahan tambahan sintetis melalui pemaparan pada kegiatan pengabdian.

Tabel 3.
Pengetahuan tentang Karakteristik BTP Sintetis

Respon Persentase (%)
Ya 100
Tidak 0
Mungkin 0

Tabel 4 menunjukkan pendapat responden terhadap pentingnya kegiatan
sosialisasi. Sebanyak 15 responden menyatakan kegiatan tersebut penting untuk
dilaksanakan. Sedangkan 1 responden menyatakan sangat penting. Artinya,
kegiatan seperti ini memang perlu untuk terus dilakukan terutama bagi produsen
makanan agar mereka lebih waspada terhadap penggunaan BTP dalam produk-

produk mereka.

Tabel 4.
Pentingnya Sosialisasi tentang BTP Sintetis

Respon Persentase (%)
Sangat penting 6,2
Penting 93.8
Kurang penting 0
Tidak penting 0

Dua pertanyaan lainnya pada kuisioner merupakan pertanyaan untuk
mengetahui pendapat masyarakat terhadap kegiatan pengabdian khususnya dalam
hal memberikan sosialisasi terkait BTP. Sebanyak 100% responden menyatakan
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bahwa kegiatan tersebut bermanfaat bagi mereka. Selain itu menurut mereka,

pelaksanaannya juga sangat bagus. Data ini dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5.
Pendapat Responden terhadap Manfaat Kegiatan Pengabdian

Respon Persentase (%)
Bermanfaat 100
Tidak bermanfaat 0
Mungkin bermanfaat 0
Tabel 6.

Pendapat Responden terhadap Kualitas Kegiatan Pengabdian

Respon Persentase (%)
Sangat bagus 100
Bagus 0
Kurang bagus 0
Tidak bagus 0

KESIMPULAN

Sebagian besar responden menyatakan bahwa kegiatan sosialisasi tentang
bahan tambahan pangan (BTP) penting untuk dilaksanakan. Melalui pemberian
materi ini, semua peserta pengabdian menjadi tahu terhadap pengertian, jenis, dan
karakteristik BTP. Berdasarkan data, semua peserta pengabdian menyatakan
kegiatan pengabdian ini bermanfaat bagi mereka dan kualitas pelaksanaan juga
sangat bagus. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi tentang pembuatan makanan dan
minuman dari bunga rosella yang aman bagi Kesehatan telah berhasil dilaksanakan

dan sesuai dengan tujuan kegiatan.
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